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ABSTRAK

Liana, Erin Fatkhilul. 2014. Analisis Kesalahan Penggunaan Josuushi Mahasiswa
Semester |1l Prodi Pendidikan Bahasa Jepang. Skripsi. Jurusan Bahasa
dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing : Silvia Nurhayati, M.Pd.

Kata Kunci : Analisis, Kesalahan, Josuushi

Kosakata bahasa Jepang berdasarkan asal-usulnya dapat dibagi menjadi tiga
macam yakni wago, kango, dan gairaigo. Hal-hal lain yang perlu diperhatikan
mengenai goi dalam bahasa Jepang yaitu suushi (numerial) dan josuushi (kata
bantu bilangan). Kata bantu bilangan atau josuushi (B)%%5) biasanya digunakan
untuk menyatakan barang, orang, kendaraan, waktu, dan lain-lain. Karena
banyaknya kata bantu bilangan dalam bahasa Jepang mengakibatkan pembelajar
melakukan kesalahan dalam penggunaan josuushi dengan tepat, khusushya
mahasiswa semester 111 angkatan 2013 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES.
Sehingga melalui penelitian ini penulis berharap dapat menjelaskan kesalahan
penggunakan josuushi pada mahasiswa semester Il dan faktor penyebab yang
mempengaruhi kesalahan tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 111 Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 30 mahasiswa dengan menggunakan teknik acak. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes. Bentuk penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan penelitian deskriptif
kuantitatif.

Hasil dari penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa tingkat kesalahan
penggunaan josuushi oleh mahasiswa semester 111 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
UNNES tahun ajaran 2013 antara lain: kesalahan dalam penulisan ~%3 (menit),
kesalahan terbanyak adalah dalam penulisan Zw 9 5 A dan Cw > 5 A
dengan prosentase masing-masing 40%; ~ H (tanggal), kesalahan terbanyak
adalah penulisan & ¥ 7> dengan prosentase 60%; ~ -2 (buah), kesalahan
terbanyak adalah penulisan <> > -> dengan prosentase 90%; ~ A (orang),
kesalahan terbanyak adalah penulisan J(Z A dengan prosentase 57%; ~+
(untuk benda bermesin), kesalahan terbanyak adalah penulisan & @ 9 72\ dan
Cw 9 72\ dengan prosentase masing-masing 23%; ~#(lembar), kesalahan
terbanyak adalah penulisan & @ 9 F U dengan prosentase 20%, kesalahan
dalam pengunaan makna josuushi ~Mf (~ji) dan ~KffE] (~jikan) sebanyak
17%, kesalahan dalam pengunaan makna josuushi ~H (~gatsu) dan ~7>H
(~kagetsu) sebanyak 53%. Faktor penyebab terjadinya kesalahan antara lain,
pemahaman mahasiswa mengenai perubahan bunyi pada josuushi masih kurang,
pemahaman mahasiswa mengenai makna dan penggunaan josuushi dalam kalimat
masih kurang, dan kemampuan menulis mahasiswa dalam hiragana masih kurang.
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RANGKUMAN

Liana, Erin Fatkhilul. 2014. Analisis Kesalahan Penggunaan Josuushi Mahasiswa
Semester 111 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang. Skripsi. Jurusan Bahasa
dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing : Silvia Nurhayati, M.Pd.

Kata Kunci : Analisis, Kesalahan, Josuushi

1. Latar Belakang

Keunikan bahasa Jepang dapat dilihat dari tata bahasa, huruf, ragam bahasa
dan kosakata yang digunakan. Sudjianto (2007:97) berpendapat, kosakata (goi)
merupakan salah satu aspek kebahasaan yang harus diperhatikan dan dikuasai
guna menunjang kelancaran berkomunikasi dengan bahasa Jepang baik dalam
ragam lisan maupun ragam tulisan. Kosakata bahasa Jepang berdasarkan
asal-usulnya dapat dibagi menjadi tiga macam yakni wago, kango, dan gairaigo.
Hal-hal lain yang perlu diperhatikan mengenai goi dalam bahasa Jepang yaitu
suushi (numerial) dan  josuushi (kata bantu bilangan).

Kata bantu bilangan atau josuushi (85 #%%i) biasanya digunakan untuk
menyatakan barang, orang, kendaraan, waktu, dan lain-lain. Karena banyaknya
kata bantu bilangan dalam bahasa Jepang mengakibatkan pembelajar melakukan
kesalahan dalam menggunakan josuushi dengan tepat, khususnya mahasiswa
semester |11 angkatan 2013 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri

Semarang.
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Sehingga melalui penelitian ini penulis berharap dapat menjelaskan kesalahan
penggunakan josuushi pada mahasiswa semester Ill, dan faktor penyebab yang

mempengaruhi kesalahan tersebut.

2. Landasan Teori
a. Kosakata Bahasa Jepang
Goi adalah kumpulan kata dalam suatu bahasa tertentu dan
digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi baik secara lisan maupun
tulisan. Berdasarkan asal-usulnya, kosakata bahasa Jepang dapat dibagi

menjadi tiga macam yakni wago, kango, dan gairaigo.

b. Meishi
Matsuoka dalam Sudjianto (2007:156) berpendapat bahwa, meishi
adalah kata-kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa, dan
sebagainya, tidak mengalami konjugasi dan dapat dilanjutkan dengan

kakujoshi (keterangan).

c. Suushi
Dalam kamus Shinpan Nihongo Kyouiku Jiten (2005:264)
pengertian suushi adalah sebagai berikut:
BECETF 2R THEEZEE LW, [—0bihds] O [—] Ok

N, BOWMEARTEL T THWAZE LH 50, AAREOES
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%<id. BoWMSELERTTH R +E X005 dROMEH%

#1EE (BGH) | o bTHWLRS,

Kata yang menunjukkan jumlah atau urutan disebut dengan bilangan.
Seperti “satu” yang “dimulai dari satu”, digunakan untuk istilah yang
menunjukkan jumlah, tetapi kebanyakan dalam bahasa Jepang terdapat
bentuk kata yang menunjukkan angka (bilangan) + kata yang

menunjukkan jenis suatu objek (kata bantu bilangan).

Bilangan dalam bahasa Jepang ada yang berasal dari kosakata asli
bahasa Jepang asli (wago) dan berasal dari kosakata bahasa Cina (kango).
Contoh bilangan yang berasal dari kosakata asli bahasa Jepang asli (wago)
diantaranya: hito, futa, mi, yo, itsu, mu, nana, ya, kokono, too.

Contoh bilangan yang berasal dari kosakata asli bahasa Cina (kango)

diantaranya: ichi, ni, san, shi, go, roku, shichi, hachi, ku/kyuu, juu.

. Josuushi

Dalam kamus Shinpan Nihongo Kyouiku Jiten (2005:266)

pengertian josuushi sebagai berikut:

BGH &1, BOMEEZ R TFEIC OV CTHGI 2 AT D RFEZ

-

Do
Kata bantu bilangan adalah kata yang menunjukkan jumlah yang terletak

di akhir bilangan.



Penelitian ini hanya mengunakan 12 josuushi, yaitu: ~7% (~sai),
~7%3 (~fun), ~&§ (~ji), ~H (~nichi), ~A (~gatsu), ~> (~tsu),
~ K (~mai), ~& (~dai), ~Wfi] (~jikan), ~ A (~nin), ~ 2> A

(~kagetsu), dan ~4F (~nen).

e. Analisis Kesalahan

Dalam kamus Shinpan Nihongo Kyouiku Jiten (2005:697) definisi
analisis kesalahan adalah sebagai berikut :

AR, FEERBZTIRVICOVWT, Yok ) iR
MFAET 200, ESLTRVEZBITON, EOLIIZETETH
TRV ExE X, BARGEHE. AARETFEREIEIOETS
JRRTH %,

Penelitian kesalahan adalah penelitian mengenai kesalahan yang
dilakukan pembelajar seperti; bagaimana keadaan salahannya, mengapa

timbul kesalahan, bagaimana memperbaikinya sehingga bermanfaat bagi

pendidikan bahasa Jepang dan pembelajar bahasa Jepang.

3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode tes untuk memperoleh gambaran
secara rinci mengenai hal-hal yang berhubungan dengan kesalahan

pengunaan josuushi oleh mahasiswa semester Il prodi pendidikan bahasa
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Jepang Unversitas Negeri Semarang. Berikut adalah tahap yang digunakan

untuk menganalisis data yang berasal dari tes :

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7)

8)

9)

Mengumpulkan bahan-bahan mengenai josuushi yang akan
diujikan pada mahasiswa semester 111 dan menyususn soal

berdasarkan kisi-kisi soal;

Membagikan lembar soal tes kepada responden;

Memeriksa jawaban yang salah dan benar pada setiap soal;
Memberikan skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban
salah pada setiap soal;

Menghitung jumlah jawaban benar dan jawaban salah;

Menyusun tabel frekuensi dan prosentasi jawaban;

Analisis dan interpretasi tiap butir soal;

Menghitung frekuensi dan prosentase jawaban yang salah pada

tiap-tiap soal,

Menyusun tabel frekuensi dan prosentase jawaban yang salah pada

tiap soal,

10) Menganalisis faktor terjadinya kesalahan penggunaan josuushi

pada tiap soal berdasarkan kesalahan yang dilakukan responden

pada lembar tes.

x11



4. Analisis dan Interpretasi Data

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tanggal 16 September 2014

terhadap 30 responden, bentuk kesalahan penggunaan josuushi antara lain:

1. Kesalahan dalam penulisan josuushi.

Pada josuushi ~73 (menit), kesalahan terbanyak adalah dalam
penulisan %« 9.5 A dan U@ .5/ dengan prosentase
masing-masing 40%.

Pada josuushi ~H (tanggal), kesalahan terbanyak adalah penulisan
& F7> dengan prosentase 60%.

Pada josuushi ~-> (buah), kesalahan terbanyak adalah penulisan
<> -2 dengan prosentase 90%.

Pada josuushi ~ A\ (orang), kesalahan terbanyak adalah penulisan
£ 1IZ A dengan prosentase 57%.

Pada josuushi ~%& (buah, untuk benda bermesin), kesalahan
terbanyak adalah penulisan & @ 5 72V dan U 9 72\ dengan

prosentase masing-masing 23%.

Pada josuushi ~#Z (lembar), kesalahan terbanyak adalah penulisan

X 9 £ dengan prosentase 20%.

2. Kesalahan dalam pengunaan makna josuushi ~f (~ji) dan ~FFfH

(~jikan) sebanyak 17%.
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3. Kesalahan dalam pengunaan makna josuushi ~ f (~gatsu) dan ~7»

H (~kagetsu) sebanyak 53%.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis tentang kesalahan mahasiswa semester IlI
angkatan 2013 dalam penulisan josuushi ~-> dengan prosentase kesalahan
tertinggi yaitu 90% responden salah dalam penulisan <>>-> dan kesalahan
dalam pengunaan makna josuushi ~ H (~gatsu) dan ~7>H (~kagetsu)
sebanyak 53%.

Faktor penyebab terjadinya kesalahan antara lain, pemahaman mahasiswa
mengenai perubahan bunyi pada josuushi masih kurang, pemahaman

mahasiswa mengenai makna dan penggunaan josuushi dalam kalimat masih

kurang, kemampuan menulis mahasiswa dalam hiragana masih kurang.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi bagi manusia baik secara lisan, tulisan,
maupun isyarat. Sebagai makhluk sosial kita tidak dapat hidup tanpa berbahasa
karena tanpa adanya bahasa kita tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain. Di
era globalisasi kita perlu menguasai lebih dari satu bahasa untuk bisa
berkomunikasi dengan orang asing, oleh karena itu kita perlu belajar bahasa asing.
Bahasa Jepang dengan berbagai keunikannya merupakan salah satu bahasa asing
yang memiliki cukup banyak pembelajar di Indonesia. Keunikan bahasa Jepang
dapat dilihat dari tata bahasa, huruf, ragam bahasa dan kosakata yang digunakan.

Sudjianto (2007:97) berpendapat, kosakata (goi) merupakan salah satu aspek
kebahasaan yang harus diperhatikan dan dikuasai guna menunjang kelancaran
berkomunikasi dengan bahasa Jepang baik dalam ragam lisan maupun ragam
tulisan. Kosakata bahasa Jepang berdasarkan asal-usulnya dapat dibagi menjadi
tiga macam yakni wago (kosakata asli bahasa Jepang), kango (kosakata bahasa
Jepang yang berasal dari bahasa Cina), dan gairaigo (kosakata serapan dari

bahasa asing selain bahasa Cina).



Kosakata bahasa Jepang berdasarkan karakteristik gramatikalnya terdapat
kata-kata yang tergolong doushi (verba), i-keiyoushi atau keiyoushi (ajektiva-i),
na-keiyoushi atau keiyoudoushi (ajektiva-na), meishi (nomina), rentaishi
(prenomina), fukushi (adverbia), kandoushi (interjeksi), setsuzokushi (konjungsi),
jodoushi (verba bantu), dan joshi (partikel). Hal-hal lain yang perlu diperhatikan
mengenai goi dalam bahasa Jepang yaitu suushi (numerial) dan josuushi (kata
bantu bilangan).

Kata bantu bilangan atau josuushi (8h%%7) dalam bahasa Jepang memiliki banyak
jenis dan berbeda-beda untuk menyatakan jumlah barang, orang, kendaraan, waktu,
dan sebagainya. Diantaranya untuk menyebutkan jumlah orang menggunakan kata
bantu bilangan nin (~_A\); untuk menyatakan jumlah barang atau benda secara
umum seperti meja, kursi, telur dan sebagainya menggunakan tsu (~-2); untuk
menyatakan jumlah benda yang agak panjang, bulat, namun lonjong seperti rokok,
pensil, botol dan sebagainya menggunakan hon (~4); untuk menenyatakan
jumlah benda tipis atau lembaran seperti kertas, kain, karcis, dan sebagainya
menggunakan mai (~#%); untuk menyatakan umur menggunkan sai (~7%);
untuk menyatakan waktu dalam jam menggunakan ji (~&F); untuk menyatakan
waktu dalam menit menggunakan fun (~47); dan masih banyak lagi. Selain itu,

terdapat perbedaan kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Jepang. Misalnya, kata bantu bilangan untuk menyebut binatang dalam bahasa
Indonesia yaitu “ekor”. Sedangkan dalam bahasa Jepang ada 3, diantaranya: untuk

menyebutkan jumlah binatang kecil seperti serangga, ikan, kucing dan sebagainya



menggunakan hiki (~['C); untuk menyatakan jumlah unggas seperti ayam, burung
dan sebagainya menggunakan wa (~2); dan untuk menyatakan bintang besar
seperti gajah, kuda, sapi dan sebagainya menggunakan tou (~58).

Kekhasan josuushi diantaranya ada penyebutan bilangan dalam wago dan
kango. Misalnya, dalam penyebutan wago untuk bilangan satu sampai sepuluh
yaitu hito, futa, mi, yo, itsu, mu, nana, ya, kokono, dan too. Sedangkan, dalam
penyebutan kango untuk bilangan satu sampai sepuluh yaitu ichi, ni, san, shi/yon,
go, roku, shichi, hachi, ku/kyuu, dan juu. Penggabungan kata bilangan dan kata
bantu bilangan yang menggunakan penyebutan wago, contoh: untuk menyebutkan
jumlah secara umum vyaitu hitotsu, futatsu, mittsu, yottsu, itsutsu, muttsu, nanatsu,
yatsu, kokonotsu, too; untuk menyebutkan tanggal satu sampai sepuluh yaitu
tsuitachi, futsuka, mikka, yokka, itsuka, muika, nanoka, youka, kokonoka, tooka.
Sedangkan, penggabungan bilangan dan kata bantu bantu bilangan yang
menggunakan penyebutan kango, contoh: untuk menyebutkan jumlah benda bulat
dan panjang hon (~4&) yaitu ippon, nihon, sanbon, yonhon, gohon, roppon,
nanahon/shichihon, happon, kyuuhon, juppon. Dalam hal tersebut terdapat
perubahan bunyi pada bilangan ichi, roku, hachi, dan juu. Hal tersebut juga

berlaku pada kata bantu bilangan lain seperti, fun (~47), hiki (~[C), hatsu (~%§),
hai (~#F) dan sebagainya. Karena banyaknya kata bantu bilangan dalam bahasa

Jepang mengakibatkan pembelajar sering melakukan kesalahan dalam
menggunakan josuushi dengan tepat, khususnya mahasiswa semester 11l Prodi

Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang.



Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Penggunaan Josuushi Mahasiswa
Semester 111 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang”. Semester 11l tahun angkatan
2013 dipilih sebagai objek penelitian karena semester Ill telah mendapatkan

pengetahuan tentang  josuushi yang cukup.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut:

1) Berapa prosentase kesalahan dilakukan oleh mahasiswa semester 111 Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang dalam menggunakan
josuushi?

2) Kesalahan apa saja yang dilakukan oleh mahasiswa semester 111 Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang dalam menggunakan
josuushi?

3) Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kesalahan penggunaan josuushi
mahasiswa semester 111 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri

Semarang?

1.3 Batasan Masalah
Agar permasalahan yang diteliti tidak semakin meluas, maka dalam penelitian

ini penulis membatasi masalahnya pada analisis kesalahan penggunaan josuushi



yang telah dipelajari mahasiswa semester Il Prodi Pendidikan Bahasa Jepang

Universitas Negeri Semarang pada buku Minna no Nihongo I dan II.

1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang ditetapkan, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1) Mengetahui prosentase kesalahan dilakukan oleh mahasiswa semester 111
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang dalam
menggunakan josuushi.

2) Mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan oleh mahasiswa semester I11
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang dalam
menggunakan josuushi.

3) Mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kesalahan
penggunaan josuushi mahasiswa semester 111 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang

Universitas Negeri Semarang.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:
1) Secara teoretis
e Bisa menambah pengetahuan bagi pembaca mengenai kata bantu bilangan
dalam bahasa Jepang.
e Membantu pembelajar dalam memahami penggunaan kata bantu bilangan

dalam bahasa Jepang.



e Memberikan solusi dan pemecahan dalam mempelajari bahasa Jepang
terutama didalam penggunaan kata bantu bilangan dalam bahasa Jepang.
2) Secara praktis
e Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
e Sabagai bahan masukan untuk meningkatkan proses belajar mengajar bagi
dosen dan mahasiswa agar tidak lagi terjadi kesalahan dalam

menggunakan kata bantu bilangan dalam bahasa Jepang.

1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian
isi, dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman pengesahan, lembar
pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, rangkuman, dan
daftar isi.

Bagian isi terdiri dari beberapa bagian yaitu:

BAB | PENDAHULUAN.
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, pembatasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI.
Bab ini berisi tinjauan pustaka yang menguraikan pendapat para

ahli dari berbagai sumber kepustakaan yang mendukung penelitian.



BAB Il METODE PENELITIAN.
Bab ini berisi metode penelitian yang memuat pendekatan
penelitian, variabel, populasi dan sample, metode pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

BAB IV ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA.
Bab ini berisi analisis dan pembahasan.

BABYV KESIMPULAN DAN SARAN.
Bab terakhir berisi tentang kesimpulan dari penelitian, serta
saran-saran untuk penelitian selanjutnya.

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Kosakata Bahasa Jepang

Asano dalam Sudjianto (2007:97) menyebutkan bahwa tujuan akhir pembelajaran
bahasa Jepang adalah agar para pembelajar dapat mengkomunikasikan ide atau
gagasan dengan menggunakan bahasa Jepang baik dengan cara lisan maupun
tulisan, salah satu faktor penunjangnya adalah goi yang memadai. Kanji /i/ %
pada kata /goi/ FE%5 adalah atsumeru koto ‘kumpulan® atau ‘himpunan’. Oleh

sebab itu goi didefinisikan sebagai go no mure atau go no atsumari ‘kumpulan

kata’.

Matsumura, dkk (1998:492) mengartikan goi sebagai berikut:

HLEMTHNLNLFEOR, £/, DN, HEO AW LFEO R,

Aru gongo de mochiirareru go no zentai. Mata, aru hito . ryouiki no mochiiru go

no zentai.

Semua kata yang digunakan dalam bahasa atau semua kata yang diucapkan

manusia.



Berdasarkan definisi tersebut, goi adalah kumpulan kata dalam suatu bahasa
tertentu dan digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi baik secara lisan

maupun tulisan.

Berdasarkan asal-usulnya, kosakata bahasa Jepang dapat dibagi menjadi tiga
macam yakni wago, kango, dan gairaigo. Wago adalah kosakata asli bahasa
Jepang yang sudah ada sebelum kango dan gaikokugo (bahasa asing) masuk ke
Jepang. Semua joshi (partikel) dan jodoushi (verba bantu); sebagian besar ajektiva,
konjungsi, dan interjeksi adalah wago. Sebagai contoh adalah kata [ 4k
‘amagasa’ (payung), 9 > 7T 5 ‘ussura’ (tipis), "2 ‘miru’ (melihat), dan
sebagainya. Kango adalah kosakata yang berasal dari Cina yang dipakai bangsa
Jepang sebagai bahasanya sendiri. Di dalam ragam tulisan, kango ditulis dengan
huruf kanji (yang dibaca dengan cara on’yomi) atau dengan huruf hiragana.
Sebagai contoh adalah kata 4: ’kin’ (emas), 4 H ‘kongetsu’ (bulan ini), 73
‘mirai’ (masa depan), dan sebagainya. Sedangkan, gairaigo adalah kata-kata yang
berasal dari bahasa asing (gaikokugo) lalu dipakai sebagai bahasa nasional

(kokugo). Contoh gairaigo adalah kata ~~> % A7 ‘hansamuna’ (tampan), < /L

7 ‘miruku’ (susu), »N> =2~ ‘pasokon’ (personal komputer), dan sebagainya.

Kosakata bahasa Jepang berdasarkan karakteristik gramatikalnya terdapat
kata-kata yang tergolong doushi (verba), i-keiyoushi atau keiyoushi (ajektiva-i),
na-keiyoushi atau keiyoudoushi (ajektiva-na), meishi (nomina), rentaishi
(prenomina), fukushi (adverbia), kandoushi (interjeksi), setsuzokushi (konjungsi),

jodoushi (verba bantu), dan joshi (partikel).
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2.2 Meishi

Meishi adalah kata-kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa, dan sebagainya,
tidak mengalami konjugasi dan dapat dilanjutkan dengan kakujoshi (keterangan)

(Matsuoka dalam Sudjianto 2007:156).

Dalam kamus Shinpan Nihongo Kyouiku Jiten (2005:85) definisi meishi adalah

sebagai berikut:

AR NRFW 2 EAFR LT, 0 < FRED EROHR Lo T2 EIRES

R TCILDORERR A /=270 A i Th b,

Meishi wa hito ya jibutsu nado wo arawashite, bun ga kaku jitai no shutai ya

taishou to itta imi kankei de bun no kousei menba- ni naru hinshi de aru.

Nomina adalah bagian dari kelas kata yang menjadi komposisi kalimat yang
memiliki hubungan semantik yang menggambarkan situasi subjek atau objek dan

mewakili hal-hal seperti orang atau benda.

Kementerian Pendidikan Nasional (2008:966) mengartikan nomina sebagai kelas
kata yang dalam bahasa ditandai oleh tidak dapatnya bergabung dengan kata tidak,

misal tidak rumah, biasanya dapat berfungsi sebagai subjek atau objek dari klausa.

Berdasarkan definisi diatas, nomina adalah kata yang menjadi bagian dalam
kalimat yang menunjukkan orang, benda, peristiwa dan lain sebagainya yang tidak

dapat mengalami perubahan dan berfungsi sebagai subjek atau objek.
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Terada dalam Sudjianto (2007:158) membagi meishi menjadi lima macam, yaitu:

1)

2)

3)

Futsuu Meishi, yaitu nomina yang menyatakan nama-nama benda, barang,
peritiwa, dan sebagainya yang bersifat umum. Contoh futsuu meishi yaitu:
(L yama ‘gunung’

/N hon ‘buku’

P gakkou  ‘sekolah’

7R benkyou ‘pelajaran’

Koyuu Meishi, yaitu nomina yang menyatakan nama-nama yang
menunjukkan benda secara khusus seperti nama daerah, nama negara,

nama orang, nama buku, dan sebagainya. Contoh koyuu meishi yaitu:

KFn Yamato ‘Yamato’
K Taiheiyou ‘Samudra Pasifik’
H Chuugoku ‘Cina’

H H#kfG  Natsume Souseki  “Natsume Souseki’

Suushi, yaitu nomina yang menyatakan bilangan, jumlah, kualitas, urutan

dan sebagainya. Contoh suushi antara lain:

— ichi ‘satu’
=2 mittsu ‘tiga’
HA gohon ‘lima batang’

£ shichinin  ‘tujuh orang’
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Jenis meishi ini termasuk juga kata tanya seperti ikutsu, nankai, nanbanme, dan

sebagainya.

4) Keishi Meishi, yaitu nomina yang menerangkan fungsinya secara

formalitas tanpa memiliki arti yang sebenarnya sebagai nomina. Contoh

keishi meishi yaitu:

Z & koto
7= tame
% mama
7" hazu

‘hal’

‘kepentingan’

‘tinggal’

‘pasti’

5) Daimeishi, yaitu kata-kata yang menyebutkan sesuatu secara langsung

tanpa menyebutkan nama orang, benda, barang, perkara, arah, tempat, dan

sebagainya. Kata-kata yang dipakai untuk menunjukkan orang disebut

ninshou daimeishi (pronominal persona), sedangkan kata-kata yang

dipakai untuk menunjukkan benda, barang, perkara, arah, dan tempat

disebut shiji daimeishi (pronominal petunjuk).

Tashou
jishou taishou kinshou chuushou enshou Futeishou
watashi anata konokata sonokata anokata donokata
watakushi kimi koitsu soitsu aitsu doitsu
ninshou boku omae konokatagata | sonokatagata | kare donate
daimeishi | ore kisama konokatatachi | sonokatatachi | anokatagata | dare
wareware anatagata | koitsura soitsura anokatatachi
watashitachi | kimitachi karera
bokura
oretachi
jibun ni kansuru mono kore sore are dore
korera sorera arera nani
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shiji basho ni kansuru mono | koko soko asoko doko
daimeishi kokora sokora asokora dokora
hookoo ni kansuru mono | kotchi sotchi sotchi dotchi
kochira sochira achira dotchira
Catatan :

1) Jishou dipakai oleh pembicara pada saat menunjukkan diri sendiri atau
sesuatu yang berhubungan dengan diri sendiri.

2) Taishou dipakai oleh pembicara pada saat menunjukkan lawan bicara atau
sesuatu yang berhubungan dengan lawan bicara atau sesuatu yang
berhubungan dengan lawan bicara.

3) Tashou dipakai oleh pembicara pada saat menunjukkan benda atau orang
lain selain pembicara dan lawan bicara.

4) Kinshou dipakai oleh pembicara pada saat menunjukkan benda atau orang
yang dekat dengan dirinya.

5) Chuushou dipakai oleh pembicara pada saat menunjukkan benda atau
orang yang dekat dengan lawan bicara.

6) Enshou dipakai oleh pembicara pada saat menunjukkan benda atau orang
yang jauh baik dari pembicara maupun lawan bicaranya.

7) Futeishou dipakai oleh pembicara pada saat pembicara tidah mengetahui

tentang suatu benda, dan benda yang ditunjukkannya tidak pasti.
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Di dalam kelas kata nomina termasuk juga nomina-nomina yang telah mengalami
afiksasi yaitu nomina-nomina yang telah dibubuhi prefix dan/atau sufiks tertentu,

misalnya :

“p/EBE gakuseitachi  ‘para mahasiswa’

B& okane ‘uang’

T 4% gorenraku  ‘hubungan, pemberitahuan’

BHEE otsukisama  ‘bulan’

2.3 Suushi

Dalam kamus Shinpan Nihongo Kyouiku Jiten (2005:264) pengertian suushi

adalah sebagai berikut:

BERIHFEZRIFEEEFEV Y, [—hothdsd] © [—] oKX 5T,
oW aa2E£TEL T THWSEZELH D0, BREOHEEL T, HK
OB AZFRTIE (KEGH) +&20N5 B0 ELFTE BhEGED) )

DNTHBTHNLND,

Suuryou ya junjo wo arawasu go wo sushi to iu. /ichi kara hajimeru / no /ichiy
no you ni, suu no gainen wo arawasu go dake de mochiiru koto mo aru ga,

nihongo no baai ooku ha, /suu no gainen wo arawasu go (honsuushi) +
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kangaerareru taishou no shurui wo arawasu go (joshuushi)/ no katachi de

mochiirareru.

Kata yang menunjukkan jumlah atau urutan disebut dengan bilangan. Seperti
“satu” yang “dimulai dari satu”, digunakan untuk istilah yang menunjukkan jumlah,
tetapi kebanyakan dalam bahasa Jepang terdapat bentuk kata yang menunjukkan
angka (bilangan) + kata yang menunjukkan jenis suatu objek (kata bantu

bilangan).

Sudjianto dan Dahidi (2007:159) mengungkapkan, suushi adalah nomina yang

menyatakan bilangan, jumlah, kuantitas, urutan, dan sebagainya.

Berdasarkan definisi diatas, suushi adalah kata benda yang menyatakan bilangan,

jumlah, urutan, dan sebagainya.

Bilangan dalam bahasa Jepang ada yang berasal dari kosakata asli bahasa Jepang
asli (wago) dan berasal dari kosakata bahasa Cina (kango). Berikut adalah

perbedaan bilangan yang berasal dari wago dan kango :

Bilangan yang berasal dari | Bilangan yang berasal dari bahasa

bahasa Cina (kango) Jepang (wago)

0 nwn,/ o —
rei / zero

1 WwH o () (O

ichi hito

iz (2 SN

futa
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3 S (2) o
san mi
4 L) N
shi yo
5 () A%}
go itsu
6 AL ON) ip
roku mu
7 LS () RT3
shichi nana
8 EHON <
hachi ya
9 </J&w o (Ju) D
ku / kyuu kokono
10 Cwo () S
juu too
10 U< (H) —
hyaku
10° TA (7)) —
sen
10°* EVVENS) —
man
10° B R —
oku
10" bxro k) —
chou
Kata tanya el () W<
nan iku
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2.4 Josuushi

Dalam kamus Shinpan Nihongo Kyouiku Jiten (2005:266) pengertian josuushi

sebagai berikut:

BGA &1, BoOMEERITFEICOWTHEGEGI AT DR EZ VD,

Josuushi to ha, kazu no gainen wo arawasu go ni tsuite suushi wo kousei suru

setsubiji wo iu.

Kata bantu bilangan adalah kata yang menunjukkan jumlah yang terletak di akhir

bilangan.

Sudjianto dan Dahidi (2007:116) menjelaskan, josuushi adalah kata yang
menyatakan satuan atau jumlah, frekuensi atau kekerapan, ukuran atau derajat,
urutas, persentase, kelipatan, dan sebagainya bagi kelompok objek (termasuk

benda dan manusia) tertentu.

Berdasarkan definisi diatas, josuushi adalah kata yang terletak setelah bilangan
yang menyatakan satuan, ukuran, frekuensi, urutan, persentase kelipatan dan

sebagainya.

Macam-macam kata bantu bilangan dalam bahasa Jepang, antara lain:

1) Byou
Kata bantu bilangan byou (~#)) dipakai untuk menyatakan satuan waktu terkecil
yang menyatakan detik.

—® (B x9) ichibyou “‘satu detik’



—

|1l

Pab
Ev
N
t#
INF
L
5

farg

2) Fun

(IZrx 9)

(AL D)
(AT L D)
(ZUx9H)

(AL E D)
(727200 % D)
(IXHVx H)
(w20 x9)
(Cwo0x9)

(AL D)

nibyou ‘dua detik’
sanbyou ‘tiga detik’
yonbyou ‘empat detik’
gobyou ‘lima detik’
rokubyou  ‘enam detik’
nanabyou  ‘tujuh detik’
hachibyou ‘delapan detik’
kyuubyou  ‘sembilan detik’
juubyou ‘sepuluh detik’
nanbyou ‘berapa detik’

Kata bantu bilangan fun (~%3) dipakai untuk menyatakan satuan waktu

menyatakan menit.

5

=

S H OB
> I O I

o
>

(W o &A)
Iz 5 A)
(SASAL)
(LASN)
(Z5A)
(Ao 5 N)

(72725 /)

ippun ‘satu menit’
nifun ‘dua menit’
sanpun  ‘tiga menit’
yonfun  ‘empat menit’
gofun ‘lima menit’
roppun  ‘enam menit’

nanafun  ‘tujuh menit’
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3) Ji

Kata bantu bilangan

(IZ-o5A)
(Zw 9 5A)
(Lwo5A)

YT

menyatakan jam.

—k (L)

“he (I20)

=k (SAl)

EE - (L 0)

T (ZU0)

ANk (AL D)

tiE (LBL)

NEg - (TH L)

ukg - (K 0)

+H (Lo L)
=k (Cwo2nHL)
2R (Cwo1izl)
ks (A L)

happun
kyuufun
juppun

nanpun

ji (~FF) dipakai

ichiji
niji
sanji
yoji
goji
rokuji
shichiji
hachiji
kuji
juuji
juuichiji
juuniji

nanji

‘delapan menit’
‘sembilan menit’
‘sepuluh menit’

‘berapa detik’

‘jam satu’
‘jam dua’

‘jam tiga’

‘jam empat’
‘jam lima’
‘Jam enam’
‘Jjam tujuh’
‘jam delapan’
‘jam sembilan’
‘Jam sepuluh’
‘jam sebelas’
‘Jam dua belas’

‘jam berapa’
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untuk menunjukkan urutan waktu yang
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4) Jikan

Kata bantu bilangan jikan (~IR#ft]) dipakai untuk menyatakan satuan waktu yang
menyatakan jumlah jam.

— (WH U22A)  ichijikan ‘satu jam’
TR (A nijikan ‘dua jam’
=W (SAUrA)  sanjikan  ‘tiga jam’
WU (K CA) yojikan ‘empat jam’
TR (T C2A) gojikan ‘lima jam’
NI (A< U2rA ) rokujikan  ‘enam jam’
LEfl (LB UMA)  shichijikan  ‘tujuh jam’
J\IRER] (1XB U2vA)  hachijikan — “delapan jam’
R (K TarA) kujikan ‘sembilan jam’
+IE#E (w9 UAA) judjikan  ‘sepuluh jam’

e (ZeA U2»A)  nanjikan  ‘berapa jam’

5) Nichi

Kata bantu bilangan nichi (~H) dipakai untuk menyatakan urutan tanggal dan

jumlah hari.
—H (DW= h) tsuitachi ‘tanggal satu’
—H (5D0») futsuka ‘tanggal dua, dua hari’

—=H (o 7») mikka ‘tanggal tiga, tiga hari’



WeE  (LXos2v)

H.H (Vo))

ANHE O (Ten)

tRr  (eon)

NE - (&9

LH (2 ZDn)

B (&BDY)

+ U A
(Cw 5 Lo7h)
~+H
(ES=V/D)

— A

(lZCw 9 L)

A (RAllh)

yokka

itsuka

muika

nanoka

youka

kokonoka

tooka

juuyokka

hatsuka

nijuuyokka

nan nichi

‘tanggal empat, empat

hari’

‘tanggal lima, lima hari’

‘tanggal enam, enam
hari’

‘tanggal tujuh, tujuh
hari’

‘tanggal delapan,
delapan hari’
‘tanggal sembilan,
sembilan hari’
‘tanggal sepuluh,
sepuluh hari’
‘tanggal empatbelas,

empatbelas hari’

‘tanggal duapuluh,

duapuluh hari’

‘tanggal duapuluh

empat, duapuluh empat

hari’

‘tanggal berapa, berapa

hari’



6) Shuukan
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Kata bantu bilangan shuukan (~i#f#]) dipakai untuk menunjukkan satuan waktu

yang menyatakan jumlah minggu.

— A A
A

{AT 3 fi]

(o Lw i)
(lZLw 2 2A)

(72 A L 9 22A) nanshuukan

7) Gatsu

isshuukan

nishuukan

‘satu minggu’
‘dua minggu’

‘berapa minggu’

Kata bantu bilangan gatsu (~H) dipakai untuk menyatakan urutan bulan dalam

satu tahun.

—H  (WHo)
—A (o)
=A  (SAnD)
A (LAo)
TH o (Z9o)
ANH (AL HD)
tH (LHAD)
NH UTBAo)
H o (KHD)
+H  (LwH23D)

ichigatsu
nigatsu
sangatsu
shigatsu
gogatsu
rokugatsu
shichigatsu
hachigatsu
kugatsu

juugatsu

‘Januari’
‘Februari’
‘Maret’
‘April®

‘Mei’

‘Juni’

‘Juli’
‘Agustus’
‘September’

‘Oktober’



+—A
+=A

/]

(Lw 2 W\WH23D) juuichigatsu
(Cw 51IZh32)

(72 A3 D)

8) Kagetsu

Kata bantu bilangan

kagetsu

juunigatsu

nangatsu

waktu yang menyatakan jumlah bulan.

—H
—A
=MmH
A
EIWAVE!
N H
€ H
N A
LA
+72 A

a7~ 1

9) Nen

Kata bantu bilangan nen (~4) dipakai untuk menyatakan satuan tahun.

(W D)
(i)
(AT D)

(X AnTFD)

(Z™F> )

(Ao)iFD)
(72720 D)

(X2 D)

(Z 9 5 0FD)

(Conifm)

(F2 AT D)

ikkagetsu
nikagetsu
sankagetsu
yonkagetsu
gokagetsu
rokkagetsu
nanakagetsu
hakkagetsu
kyuukagetsu
jikkagetsu

nankagetsu

‘November’
‘Desember’

‘bulan apa’

(~7>H) dipakai untuk menunjukkan

‘satu bulan’
‘dua bulan’
‘tiga bulan’
‘empat bulan’
‘lima bulan’
‘enam bulan’

‘tujuh bulan’

‘delapan bulan’
‘sembilan bulan’
‘sepuluh bulan’

‘berapa bulan’

23

satuan
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1986 4~ (1986 #aA/)  sen kyuu hyaku hachi juu roku nen ‘tahun 1986’

il (Z2A%a/s)  nannen ‘tahun berapa’

10) Nenkan

Kata bantu bilangan nenkan (~4-f#]) dipakai untuk menunjukkan satuan waktu

yang menyatakan jumlah tahun.

—4EM (WbhAAdrA ) ichinenkan  ‘satu tahun®
AR (TRADA) ninenkan ‘dua tahun’
AR (SARAMA)  sannenkan  ‘tiga tahun’
AR (ZRaA»rA) yonnenkan  ‘empat tahun’
TR (TRAUDPA) gonenkan ‘lima tahun’

=R (ZeAdaAd A ) nannenkan  “berapa tahun’

11) Nensei

Kata bantu bilangan nensei (~4-4:) dipakai untuk menyatakan tingkatan siswa

atau mahasiswa dalam suatu lembaga pendidikan.

—AEAE (WBRAEY ) ichinensei ‘tingkat/kelas satu’
TAEAE S (IThAEW) ninensei ‘tingkat/kelas dua’

g4 (ZeAfai V) nannensei ‘tingkat/kelas berapa’
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12) Sai
Kata bantu bilangan sai (~7%) dipakai untuk menyatakan jumlah umur atau usia

seseorang, kecuali usia 20 tahun (hatachi).

—m% (o EW) issai ‘satu tahun’
Nk (o &) hassali ‘delapan tahun’
ik (A S nansai ‘berapa tahun’

* B < D (oikutsu) juga digunakan untuk menanyakan umur, bentuk sopan

dari nansai.

13) Kai

Kata bantu bilangan kai (~[=]) digunakan untuk menyatakan frekuensi atau

kekerapan.

—[E (WD o) ikkai ‘satu kali’
1 (b A nikai ‘dua kali’
faral - (2 A nankai ‘berapa kali’
14) Kai

Kata bantu bilangan kai (%) digunakan untuk menyatakan urutan atau tingkatan
lantai rumah, bangunan, atau gedung.
—FE (VDo) ikkai ‘tingkat satu’

N (b N nikai ‘tingkat dua’
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farpg (e Adan) nankai tingkat berapa’

15) Bai

Kata bantu bilangan bai (~fi%) dipakai untuk menyatakan kelipatan suatu bilangan.

—fF (ZiEwy) nibai ‘dua kali lipat’
= (SAEW) sanbai ‘tiga kali lipat’
ks (RAEW) nanbai ‘berapa kali lipat’
16) Do

Kata bantu bilangan do (/%) dipakai untuk menyatakan frekuensi atau kekerapan.

Dapat dipakai juga untuk menyatakan ukuran derajat.

—E (Wb E) ichido ‘satu kali/derajat’
—E Ty nido ‘dua kali/derajat’

g (A d) nando  ‘berapa kali/derajat’

17) Ban

Kata bantu bilangan ban (~#) dipakai untuk menyatakan urutan atau tingkatan.
—%& (\OBIEA) ichiban  ‘nomor satu’
—F  (TiFA) niban ‘nomor dua’

i (RATA) nanban  ‘nomor berapa’
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18) Kiroguramu

Kata bantu bilangan kiroguramu (~= = 27 ) dipakai untuk menyatakan
ukuran berat suatu benda dalam kilogram.

—Frs 7.5 (WbBXrZs 7 2A)  ichikiroguramu ‘satu kilogram’
—FursIh (IZFusTLh) ni kiroguramu  ‘dua kilogram’

il w775  (leAFwm 27 2) nankiroguramu ‘berapa kilogram’

19) En

Kata bantu bilangan en (~F4) dipakai untuk menyatakan satuan mata uang negara

Jepang.
—H (Wb xA) ichien ‘satu yen’
—“H (ZzA) nien ‘dua yen’

il (RAZA) nanen  ‘berapa yen’

*< & (ikura) juga bisa digunakan untuk menanyakan harga.

20) Ka

Kata bantu bilangan ka (~i%) dipakai untuk menyatakan satuan atau urutan

pelajaran.
—F (W o) ikka ‘pelajaran satu’
B St nika ‘pelajaran dua’

fark (e Au) nanka  ‘pelajaran berapa’
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21) Tsu

Kata bantu bilangan tsu (~-2) dipakai untuk menyatakan satuan barang atau benda

secara umum seperti meja, kursi, telur dan sebagainya.

—2 (&) hitotsu ‘satu buah’
) (5722) futatsu ‘dua buah’
=2  (HoD) mittsu ‘tiga buah’
o> (o) yottsu ‘empat buah’
o (Vo) itsutsu ‘lima buah’
N (FpoD) muttsu ‘enam buah’
o (7o) nanatsu ‘tujuh buah’
N (o) yattsu ‘delapan buah’
Lo (ZZd»o) kokonotsu ‘sembilan buah’
+ (&B) too ‘sepuluh buah’
W< ikutsu ‘berapa buah’

*) Selanjutnya bilangan 11 dan seterusnya mengikuti bilangan utama, yaitu juu

ichi (11), ni juu (20) dan seterusnya.

22) Ko
Kata bantu bilangan ko (~{#) dipakai untuk menyatakan satuan benda seperti

telur, buah-buahan, bungkusan kecil, dan sebagainya.

—f ] (o) ikko “satu buah’
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_E Gz Z) niko  ‘dua buah’

farfEl (Ao A 2) nanko  ‘berapa buah’

23) Hon

Kata bantu bilangan hon (~4) digunakan untuk menyatakan satuan benda yang

berbentuk bulat dan panjang atau silinder seperti rokok, pensil, botol dan

sebagainya.

—AK (W olFA) ippon ‘satu batang’
K (TiFA) nihon ‘dua batang’
=R (SAEA) sanbon ‘tiga batang’

N (AoIFEA) roppon ‘enam batang’
ANAR (T2l A) happon ‘delapan batang’
+AK  (LwolFA) juppon  ‘sepuluh batang’
ek (eAlEA) nanbon  ‘berapa batang’
24) Mai

Kata bantu bilangan mai (~#%) digunakan untuk menghitung benda tipis atau
lembaran seperti kertas, kain, karcis, dan sebagainya.

—H (B EW) ichimai  ‘satu lembar’
Y (b= 7Y nimai ‘dua lembar’

fike  (RAEW) nanmai ‘berapa lembar’
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25) Satsu

Kata bantu bilangan satsu (~ffft) digunakan untuk benda yang berjilid seperti buku,
majalah, novel, kamus, kitab dan komik.

—f (o) issatsu  “satu jilid’

I (o &) hassatsu  “delapan jilid’

firft (A ED) nansatsu  ‘berapa jilid’

26) Hai

Kata bantu bilangan hai (~##) digunakan untuk menghitung benda (air, benda cair
dan nasi) dalam gelas, cangkir atau mangkuk.

—M (Do) ippai ‘satu gelas/cangkir/mangkuk’
Y Nt =Y nihai ‘dua gelas/cangkir/mangkuk’
= (SAEWY) sanbai  ‘tiga gelas/cangkir/mangkuk’
U (ZAiEvy) yonhai  ‘empat gelas/cangkir/mangkuk’
B (T gohai ‘lima gelas/cangkir/mangkuk’
AN (Aol roppai  ‘enam gelas/cangkir/mangkuk’
i (ZRRTV) nanahai  ‘tujuh gelas/cangkir/mangkuk’
S (i) happai  ‘delapan gelas/cangkir/mangkuk’
A (X 91FV)  kyuuhai  ‘sembilan gelas/cangkir/mangkuk’
+H# (Cw o) juppai  ‘sepuluh gelas/cangkir/mangkuk’

faps (e Auidvy) nanbai  ‘berapa gelas/cangkir/mangkuk’
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27) Chaku

Kata bantu chaku (~7) dipakai untuk menghitung pakaian.
—7#% (WobBe<) itchaku  ‘satu buah’
=& (Utbx<) nichaku ‘dua buah’

fi;z  (IpAb<)  nanchaku  ‘berapa buah’

28) Soku

Kata bantu bilangan soku (~ /) dipakai untuk menyatakan satuan alat kaki seperti
sandal, sliper, kaus kaki, sepatu dan sebagainya.

—  (WhoZL) issoku ‘satu pasang’

— (zEL) nisoku  ‘dua pasang’

= (SAEL) sanzoku ‘tiga pasang’

e (Laz) yonsoku  ‘empat pasang’

fig (T%L) gosoku ‘lima pasang’
N (ALEX) rokusoku  ‘enam pasang’
te (knz) nanasoku  ‘tujuh pasang’
N (E»%X) hassoku ‘delapan pasang’

JUE (29w 9%<)  kyuusoku  ‘sembilan pasang’
+& (Cw->%<)  jussoku ‘sepuluh pasang’

g (A%EL) nansoku ‘berapa pasang’
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29) Dai
Kata bantu bilangan dai (~7) diakai untuk menyatakan satuan kendaraan, mesin,
atau barang-barang lain yang bermesin.

—&  (WBEFW) ichidai  ‘satu buah’

= N (e Y nidai ‘dua buah’
il (RATEWY) nandai ‘berapa buah’
30) Ken

Kata bantu bilangan ken (~#f) digunakan untuk menghitung bangunan seperti

rumah atau gedung-gedung dan sejenisnya.

—fiF (ol A) ikken ‘satu buah’
=H (SATA) sangen ‘tiga buah’
RNEF (AolTA) rokken ‘enam buah’

firgy (AT A) nanken ‘berapa buah’

31) Nin

Kata bantu bilangan nin (~ A\) dipakai untuk menyatakan jumlah orang.
— AN (DED) hitori ‘satu orang’

—“AN (5T2Y) futari ‘dua orang’

=N (SAITA) sannin ‘tiga orang’

WA (KiTA) yonin ‘empat orang’
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"N (ZITA) gonin ‘lima orang’

A (RAIZA) nannin ‘berapa orang’

32) Tou

Kata bantu bilangan tou (~5H) dipakai untuk menyataka jumlah binatang besar

seperti gajah, kuda, sapi, kerbau, dan sebagainya.

—HH (o k) ittou ‘satu ekor’
NEH  (F»o&9) hattou ‘delapan ekor’
+8H (Lwok D) juttou ‘sepuluh ekor’
g (2 & D) nantou ‘berapa ekor’
33) Wa

Kata bantu bilangan wa (~]) dipakai untuk menyatakan satuan unggas seperti

ayam, unggas, burung dan sebagainya, selain itu digunakan untuk menyatakan

satuan kelinci.

—P (WHD) ichiwa ‘satu ekor’
= (Zh) niwa ‘dua ekor’
=P (SAD) sanwa ‘tiga ekor’

i (ZrAd) nanwa ‘berapa ekor’
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34) Hiki
Kata bantu bilangan hiki (~P%) digunakan untuk menyataka satuan binatang kecil

seperti serangga, ikan, burung, kucing, anjing, dan seterusnya.

—JC (o) ippiki ‘satu ekor’
—E (o) nihiki ‘dua ekor’
=B (SAVE) sanbiki ‘tiga ekor’
Ut (LA 0Z) yonhiki ‘empat ekor’
hPE (Z0F) gohiki ‘lima ekor’
AP (AoTUE) roppiki ‘enam ekor’
£t (RR0E) nanahiki  ‘tujuh ekor’
AP (o UE) happiki ‘delapan ekor’

G (2w HOVE) kyuuhiki ~ ‘sembilan ekor’
+PE (CoUE) jippiki ‘sepuluh ekor’

firpe (RANE) nanbiki ‘berapa ekor’

Penelitian ini hanya mengunakan 12 josuushi, yaitu: ~7% (~sai), ~%3 (~fun),
~W§ (~ji), ~H (~nichi), ~H (~gatsu), ~> (~tsu), ~#z(~mai), ~+&
(~dai), ~F¢fE] (~jikan), ~ A (~nin), ~2>H (~kagetsu), dan ~4F (~nen)
yang sudah dipelajari dalam buku Minna no Nihongo | dan Il termasuk

penggunaan josuushi dalam kalimat bahasa Jepang. Contoh penggunaan josuushi
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dalam pola kalimat bahasa Jepang yang terdapat dalam buku Minna no Nihongo,

adalah sebagai berikut:
1) KB(waktu/jam) T4, (Minnano Nihongo I, bab 4)

KB(waktu/jam) desu.
W
A 4L 55A TT,

Ima yoji gofun desu.

Sekarang jam empat lima menit.

2) KB(waktu) 2>5 KB(waktu) £ TT9, (Minnano Nihongo I, bab 4)

KB(waktu) kara KB(waktu) made desu.

0BT

BAAARIT 120 25 10 £FTTY,

Hiruyasumi wa juuniji kara ichiji made desu.

Istirahat siang dari jam duabelas sampai jam satu.

3) KB(orang) % KB(waktu) (Z KK(~%79), (Minnano Nihongo I, bab 4)

KB(orang) wa KB(waktu) ni KK(~masu).

13725

izl 90 726 50 F£T X%,

Watashi wa kuji kara goji made hatarakimasu.

Saya bekerja dari jam sembilan sampai jam lima.



36

4) KB(benda) 2% KB(jumlah/kuantitas) & 9 7,

(Minna no Nihongo I, bab 11)

KB(benda) ga KB(jumlah/kuantitas) arimasu.

Fro

DATH 32 HYET,

Ringo ga mittsu arimasu.

Ada tiga buah apel.

5) KB(benda) % KB(jumlah/kuantitas) KK(~% L72),

(Minna no Nihongo I, bab 11)

KB(benda) wo KB(jumlah/kuantitas) KK(~mashita).
i
B WDNDD BWE L,

Mikan wo itsutsu kaimashita.

Sudah membeli jeruk lima buah.

6) KB(benda) % KB(jumlah/kuantitas) < 7Z &\,
(Minna no Nihongo I, bab 11)

KB(benda) wo KB(jumlah/kuantitas) kudasai.

Zh X o5 T

D HlFZE 1Fw <7EaV,

Kyuu juu en no kitte wo ichimai kudasai.

Tolong satu lembar perangko harga sembilan puluh yen.



7) KB(benda) 4% KB(jumlah/kuantitas) VM9,

(Minna no Nihongo I, bab 11)

KB(benda) ga KB(jumlah/kuantitas) imasu.

AR IZiEFA LA

O Zfhlc BRANR OED WET,

Kono kaisha ni gaikokujin ga hitori imasu.

Diperusahaan ini ada satu orang asing.

8) KB(waktu) Z KB(frekuensi) KB(benda) % KK(~% 7).
(Minna no Nihongo I, bab 11)

KB(waktu) ni KB(frekuensi) KB(benda) wo KK(~masu).

0 »

1 Lw Il 1 MEZ REd,

Isshuukann ni ikkai eiga wo mimasu.

Dalam satu bulan satu kali menonton film.

9) KB(orang) I KB(jumlah waktu) KK(~% L7z),

(Minna no Nihongo I, bab 11)

KB(orang) wa KB(jumlah waktu) KK(~mashita).

ZiE A Z - B ]

<
bl-Lix ET 5LwoInA HAAREEY s LFELE

Watashi wa kuni de goshuukan nihongo wo benkyou shimashita.

Saya telah belajar bahasa Jepang selama lima minggu di negara saya.

37
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10) KB(waktu/kuantitas) 2>2>¥ %£79°, (Minnano Nihongo I, bab 11)

KB(waktu/kuantitas) kakarimasu.

21 A [N

=<
PlZLo EHS BARET FITHET 4 T 200 ET,

Watashi no kuni kara nihon made hikouki de yojikan kakarimasu.

Dari negara saya sampai Jepang memerlukan waktu empat jam dengan pesawat.

2.5 Analisis Kesalahan

Tarigan (1988:270) mengungkapkan analisis kesalahan berbahasa adalah suatu
prosedur yang digunakan oleh para peneliti dan para guru, yang mencakup
pengumpulan sampel bahasa pelajar, pengenalan kesalahan-kesalahan yang
terdapat dalam sample tersebut, pendeskripsian kesalahan-kesalahan itu,
pengklasifikasian berdasarkan sebab-sebabnya yang telah dihipotesiskan, serta

pengevaluasian keseriusan.

Dalam kamus Shinpan Nihongo Kyouiku Jiten (2005:697) definisi analisis

kesalahan adalah sebagai berikut :
RRAMFTEIX, FEENBZITRRVICONWT, EO L) RBHANGEET LD

MNEIDLTERVEZEBZTON. FOLIICGETETIZ W R E2E £,

HARFEEE. AR B &+ A FIMTH 5,
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Goyoukenkyuu wa gakushusha ga okosu ayamari nitsuite, dono youna goyou ka
sonzai suru noka, doushite ayamari wo okosu noka, dono youni teisei sureba

yoika nado wo kangae, nihongo gakushuu nadoni yakutatsu to suru genin de aru.

Penelitian kesalahan adalah penelitian mengenai kesalahan yang dilakukan
pembelajar seperti; bagaimana keadaan salahannya, mengapa timbul kesalahan,
bagaimana memperbaikinya sehingga bermanfaat bagi pendidikan bahasa Jepang

dan pembelajar bahasa Jepang.

Berdasarkan definisi diatas, analisis kesalahan adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan pembelajar, faktor penyebab
kesalahan dan solusi sehingga bermanfaat untuk peneliti, sampel penelitian dan

orang yang membaca hasil penelitian tersebut.

Dulay dalam Tarigan (1988:273) menyebutkan tujuan analisis kesalahan

diantaranya:

a. Untuk memperoleh data yang dapat dipergunakan untuk membuat atau
menarik kesimpulan-kesimpulan mengenai hakikat proses belajar bahasa;

b. Untuk memberi induksi atau petunjuk kepada para guru dan para pengembang
kurikulum, bagian mana dari bahasa sasaran yang paling sukar diproduksi oleh
para pelajar secara baik dan benar, serta tipe kesalahan mana yang paling
menyukarkan atau mengurangi kemempuan pelajar untuk berkomunikasi

secara efektif.
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Sedangkan secara awam, Tarigan (1988:273) menyebutkan tujuan analisis

kesalahan adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Untuk mengetahui penyebab kesalahan;

Untuk memperbaiki kesalahan yang dibuat oleh para pelajar;

Untuk mencegah atau menghindari kesalahan yang sejenis pada waktu yang
akan datang, agar para pembelajar dapat menggunakan bahasa dengan baik

dan benar.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian
yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa
adanya. Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang
diteliti secara tepat (Sukardi, 2011:157). Penelitian deskriptif kuantitatif
digunakan untuk memperoleh gambaran secara rinci mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan kesalahan pengunaan josuushi oleh mahasiswa semester Il
prodi pendidikan bahasa Jepang Unversitas Negeri Semarang yang diteliti dengan

menganalisis hasil tes.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2013
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang yang

berjumlah 56 orang mahasiswa.
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b. Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik random.
Teknik random merupakan teknik pengambilan anggota sampel dari populasi
yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut. Akan dipilih 30 orang semester 111 Prodi Pendidikan Bahasa
Jepang Universitas Negeri Semarang. 30 sampel dipilih karena dianggap

sudah mewakili jumlah populasi yang ada.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitan. Teknik yang digunakan
antara lain:

1. Dokumentasi : metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
tertulis tentang jumlah dan daftar nama mahasiswa angkatan 2013 prodi
pendidikan bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang.

2. Tes: metode tes tertulis digunakan untuk memperoleh data mengenai
bentuk kesalahan yang dilakukan mahasiswa semeseter I11 dalam

penggunaan josuushi.
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3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan untuk mengumpulkan atau
menyediakan berbagai data yang diperlukan dalam kegiatan penelitian (Sutedi,

2011:155). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.

Tes tertulis berisi soal bermuatan josuushi atau kata bantu bilangan dalam
bahasa Jepang. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda.
Bagian | untuk mengukur kemampuan responden mengenai penulisan josuushi
dalam hiragana. Bagian Il untuk mengukur kemampuan responden mengenai
makna penggunaan josuushi. Tes disusun dengan menyesuaikan materi yang telah
dipelajari mahasiswa semester 111 dalam buku Minna no Nihongo I (bab 1-25) dan
Minna no Nihongo Il (bab 26-33). Berikut ini langkah-langkah yang dibuat
dalam menyusun instrument tes, yaitu:

(1) Mengumpulkan bahan-bahan mengenai josuushi yang akan diujikan pada
mahasiswa semester I11.
(2) Menyusun Kisi-kisi soal tes.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Tes

No Hal Yang Diukur No Butir Jumlah Soal
Soal

Soal Bagian |

1. Penulisan kata bantu bilangan ~ | 1-60 60

43 (~fun), ~H (~nichi), ~
(“tsu), ~HB(~mai), ~F (~dai),

~ N (~nin) dengan hiragana
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untuk bilangan 1 — 10 dan kata
tanya.

Soal bagain Il

1. Penulisan josuushi ~7%3 (~fun) 1,6,9
dalam hiragana.

2. Penulisan josuushi ~-> (~tsu) 2,4,7,10
dalam hiragana.

3. Penulisan josuushi ~H (~nichi) |3,5,8
dalam hiragana.

4. Makna pengunaan josuushi ~j% | 13,16
(~sai) dan ~%F (~nen).

5. Makna pengunaan josuushi ~Ff | 15,19
(vji) dan ~IRFfE]  (~jikan).

6. Makna pengunaan josuushi ~H | 17,20
(~gatsu) dan ~7>H (~kagetsu).

7. Makna pengunaan josuushi ~%¢ | 11, 18
(*mai) dan ~& (~dai).

8. Makna penggunaan josuushi ~ A\ | 14
(~nin).

9. Makna penggunaan josuushi ~-> | 12
(~tsu).

(3) Membuat soal berdasarkan kisi-kisi soal tes.

(4) Menkonsultasikan instrumen penelitian dan mendiskusikannya dengan dosen

pembimbing maupun dosen ahli untuk mengetahui kelayakannya.

(5) Menguji tes yang telah dibuat pada mahasiswa non sampel.
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3.5 Validitas Instrumen

Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
hendak diukur. Di dalam suatu penelitian, instrumen yang digunakan untuk
memperoleh data harus diuji terlebih dahulu tingkat kevalidannya sehingga dapat
diketahui layak tidaknya instrumen tersebut digunakan dalam penelitian. Untuk
menguji validitas instrumen dalam penelitian ini digunakan validitas isi.
Kevalidan isi instrumen tes diuji dengan mengkonsultasikan isi instrumen kepada

dosen ahli maupun dosen pembimbing.

3.6 Reliabilitas Instrumen

Instrument tes yang digunakan dalam suatu penelitian harus memiliki sifat
reliable, yaitu memiliki keajegan atau keterpercayaan. Artinya suatu alat tes kapan
pun dan di mana pun digunakan akan memiliki hasil yang relatif sama, kalaupun
ada perbedaan atau perubahan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Nurgiantoro dalam Sutedi (2011:223) menjelaskan langkah-langkah untuk

menguji reliabilitas suatu instrument sebagai berikut:

(@) Menganalisis jawaban benar dan salah dari setiap butir soal untuk tiap sampel

dengan cara jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0.

(b) Menghitung jawaban benar pada sampel (secara horisontal) sehingga nantinya

menjadi bahan untuk mengetahui besar mean dan standar deviasinya.
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(c) Menghitung jawaban benar (p) dan jawaban salah (q). Nilai (p) dicari
dengan cara jumlah jawaban benar dibagi jumlah sampel, sedangkan nilai
(g) dicari dengan rumus “1-p”. Selanjutnya nilai (p) dan nilai (q) dikalikan

sehingga diperoleh ) pq.

(d) Setelah diketahui nilai Y pq, kemudian dihitung menggunakan rumus
KR-20 sesuai dengan besarnya data-data yang telah diketahui. Rumus

yang dimaksud adalah :

_ k (St?—Ypq
"Tko1\ s2

Keterangan :
r : koefesien reliabilitas tes

k :jumlah butir soal

ZB)

p :proporsi jawaban benar ( P = sampel

g : proporsi jawaban salah (1-p)

St2 : varians total

Untuk memperoleh varians butir, terlebih dulu dicari varians tiap butir,
kemudian dijumlahkan. Rumus yang dipergunakan untuk mencari varians

adalah :

St? = x%:n
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x? = 2x%:{(Zx)%: n}
Keterangan :
St? = varians total
X =jumlah skor
n  =jumlah responden (Sutedi, 2011 : 224)
Setelah didapatkan nilai reliabilitas (r) maka nilai tersebut disesuaikan dengan
tabel penafsiran angka korelasi, yakni :

Tabel 2. Tabel Penafsiran Angka Korelasi

Angka Korelasi Penafsiran
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang
0,61-0,80 Kuat
0,81-1,00 Sangat Kuat

(Sutedi, 2011 : 220)

Setelah didiskusikan dengan dosen pembimbing, pada tanggal 8 September

2014 penulis mengujicobakan tes kepada 10 mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang tahun ajaran 2013.

Dari hasil uji coba tes, diperoleh data berupa jumlah varian tiap butir (Est?)

sebesar 53,45 dan (Xpq) sebesar 0. Sehingga jika dimasukkan kedalam rumus

reliabilitas (r), didapatkan hasil sebagai berikut :

k (st?-x
e
k-1 st2
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80 [53,45-0
r= 80—1( 53,45 )
r=10x1
r=1,0

Hasil reliabilitas instrument adalah 1,0. Hal ini menunjukkan bahwa
instrument termasuk dalam kategori sangat kuat. Sehingga instrument layak

dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3.7 Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data digunakan untuk menganalisis
instrumen tes. Berikut ini penjelasan dari teknik analisis instrumen tersebut.

Data yang diperoleh dari instrumen tes, dianalisis dengan menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:

(1) Memeriksa jawaban yang salah dan benar pada setiap soal

(2) Memberikan skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah

pada setiap soal

(3) Menghitung jumlah jawaban benar dan jawaban salah

(4) Menyusun tabel frekuensi dan prosentasi jawaban

(5) Analisis dan interpretasi tiap butir soal

(6) Menghitung frekuensi dan prosentase jawaban yang salah pada tiap-tiap

soal dengan menggunakan rumus :

P = ]:XlOO%
X




Keterangan :
P : prosentase kesalahan
f : frekuensi jawaban salah
X: jumlah responden
(7) Menyusun tabel frekuensi dan prosentase jawaban yang salah pada tiap
soal.
(8) Menganalisis faktor terjadinya kesalahan penggunaan josuushi pada tiap

soal berdasarkan kesalahan yang dilakukan responden pada lembar tes.

49



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis tentang kesalahan mahasiswa semester 111 angkatan
2013 dalam penggunaan josuushi, diperoleh hasil bahwa 30 mahasiswa yang
menjadi sampel penelitian memperoleh nilai rata-rata sebesar 82,6 dan termasuk
kategori nilai tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa prodi
Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2013 menguasai josuushi, namun masih
mengalami kesalahan dalam bentuk penggunaan. Bentuk kesalahan penggunaan

josuushi antara lain:

4. Kesalahan dalam penulisan josuushi.

Pada josuushi ~43 (menit), kesalahan terbanyak adalah dalam penulisan

X 9.5/ dan Uw .5/ dengan prosentase masing-masing 40%.

e Pada josuushi ~H (tanggal), kesalahan terbanyak adalah penulisan & %3
7> dengan prosentase 60%.

e Pada josuushi ~> (buah), kesalahan terbanyak adalah penulisan <> >

dengan prosentase 90%.

e Pada josuushi ~ A\ (orang), kesalahan terbanyak adalah penulisan {2 A

dengan prosentase 57%.
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e Pada josuushi ~7= (buah, untuk benda bermesin), kesalahan terbanyak
adalah penulisan <« 9 72\ dan U 9 72\ dengan prosentase
masing-masing 23%.

e Pada josuushi ~# (lembar), kesalahan terbanyak adalah penulisan = «p
9 F > dengan prosentase 20%.

5. Kesalahan dalam dalam pengunaan makna josuushi ~§ (~ji) dan ~fi]

(~jikan) sebanyak 17%.

6. Makna pengunaan josuushi ~ f (~gatsu) dan ~7>/] (~kagetsu) sebanyak

53%.

Secara umum, faktor penyebab kesalahan yang dilakukan responden dalam
penggunaan josuushi yaitu kesalahan penerimaan pada saat diterangkan oleh
dosen. Namun, berdasarkan hasil tes yang telah dianalisis, penulis menyimpulkan
faktor penyebab terjadinya kesalahan antara lain:

1. Pemahaman mahasiswa mengenai perubahan bunyi pada josuushi masih
kurang.

2. Pemahaman mahasiswa mengenai makna dan penggunaan josuushi dalam
kalimat masih kurang.

3. Penguasaan mahasiswa dalam penulisan hiragana, hal ini terbukti dengan

banyaknya responden yang salah dalam menulis hiragana.
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5.2 SARAN

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, saran yang dapat penulis
sampaikan diantaranya sebagai berikut :

1. Saran bagi pembelajar bahasa Jepang, untuk memperbaiki kesalahan maka
sebaiknya meningkatkan pemahaman tentang josuushi dalam hal perubahan
bunyi, makna maupun penulisan dan mengaplikasikannya ke dalam kehidupan
sehari-hari agar terbiasa dalam menggunakannya.

2. Saran bagi pengajar bahasa Jepang sebaiknya pengajaran materi josuushi di
dalam kelas juga disertai dengan penulisan dalam hiragana..

3. Kesalahan penggunaan josuushi terbanyak pada bilangan satu, tiga, empat,
enam, delapan, sembilan dan sepuluh karena dalam pembentukan josuushi
terdapat perubahan bunyi sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat
menemukan metode pengajaran agar siswa dapat mengingat perubahan

josuushi pada bilangan tersebut.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2010. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta

Dahidi, Ahmad dan Sudjianto. 2007. Pengantar Linguistik Bahasa Jepang.
Jakarta: Kesaint Blanc.

Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: PT Gramedia

Matsumura, dkk. 1998. Kokugo Jiten. Tokyo: Obunsha

Nihongo Kyouiku Gakkai. 2005. Shinpan Nihongo Kyouiku Jiten. Tokyo:
Taishukan Shoten

Sukardi. 2011. Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya.
Jakarta: Bumi Aksara.

Sutedi, Dedi. 2011. Penelitian Pendidikan Bahasa Jepang, Bandung:
Humaniora.

Tarigan, Henry Guntur. 1988. Pengajaran Pemerolehan Bahasa. Bandung:
Angkasa.

http://jairo.nii.ac.jp/0126/00000176 [diakses tanggal 15/3/2014]

89


http://jairo.nii.ac.jp/0126/00000176

LAMPIRAN



DAFTAR SAMPEL PENELITIAN

RESPONDEN NIM

R1 2302413059
R2 2302413001
R3 2302413013
R4 2302413062
RS 2302413031
R6 2302413003
R7 2302413017
R8 2302413035
R9 2302413004
R10 2302413028
R11 2302413012
R12 2302413020
R13 2302413009
R14 2302413002
R15 2302413039
R16 2302413007
R17 2302413057
R18 2302413029
R19 2302413022
R20 2302413021
R21 2302413043
R22 2302413034
R23 2302413005
R24 2302413040
R25 2302413060
R26 2302413038
R27 2302413046
R28 2302413018
R29 2302413055
R30 2302413045




SOAL JOSUUSHI (KATA BANTU BILANGAN)
Nama :

NIM :
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TABEL UJI RELIABILITAS

20

0,5
0,5

0,25

19

0,4
0,6

0,24

18

0,9
0,1

0,09

17

0,9
0,1

0,09

16

0,8
0,2

0,16

15

0,7
0,3

0,21

14

10

13

0,9
0,1

0,09

12

0,7
0,3

0,21

11

0,7
0,3

0,21

10

0,6
0,4

0,24

0,6
0,4

0,24

0,7
0,3

0,21

10

10

0,9
0,1

0,09

0,4
0,6

0,24

0,8
0,2

0,16

10

10

10
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0,7
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10
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47
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0,9
0,1
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42

10

41
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N 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 X x2

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 74 5476
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 66 4356
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 79 6241
4 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 70 4900
5 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 61 3721
6 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 51 2601
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 68 4624
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 73 5329
9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 68 4624
10 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 65 4225
b3 9 7 9 6 10 10 10 9 8 10 10 10 10 10 8 10 6 10 8 8 675 46097
p 0,9 0,7 0,9 0,6 1 1 1 0,9 0,8 1 1 1 1 1 0,8 1 0,6 1 0,8 0,8

q 0,1 0,3 0,1 0,4 0 0 0 0,1 0,2 0 0 0 0 0 0,2 0 0,4 0 0,2 0,2

Pq 0,09 0,21 0,01 0,24 0 0 0 0,09 0,16 0 0 0 0 0 0,16 0 0,24 0 0,16 0,16 0

x? =3x? —{(Zx)*:n} st? =x%:n k  st?—ZXpq

x? = 46097 —{(675)%:10} st2 = 534,5: 10 r=r1 5z )

x% = 46097 — {455625:10} st? = 53,45 80 5345 —0

x? = 46097 — 45562,5 "T 8 -—1" 5345

x? = 534,5 r=10-1

r=1,0
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